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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dikalangan remaja terutama pada anak sekolah menengah atas 

saat ini banyak ditemukan hamil diluar nikah akibat kurangnya pengetahuan seks 

bebas dan edukasi yang didapatkan dari sekolah ataupun lingkungan dalam hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti Nurpaflah dalam penilitian nya 

menyebutkan dalam LD-FEUI melaporkan bahwa 50,3% remaja perempuan 

mengetahui bahwa kehamilan dapat terjadi meskipun hanya satu kali melakukan 

hubungan seksual. Terlihat masih kurangnya pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi yang meningkatkan resiko terjadinya kehamilan tak 

didinginkan yang mengarah pada aborsi 

Tujuan: Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Bebas 

di SMKN 2 Palangka Raya 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode deskritif dengan populasi 

penelitiannya adalah remaja yang bersekolah di SMKN 2 Palangka Raya. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan teknik random probability 

sampling. 

Hasil Penelitan: hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yang memiliki 

pengetahuan baik tingkat pengetahuan remaja mengenai seks bebas berdasarkan 

kategori baik sebanyak 26 (32,4%), kategori cukup 33 (41,3%), dan kategori kurang 

sebanyak 21 (26,3%). Kemudian pengetahuan remaja mengenai seks bebas 

berdasarkan jenis kelamin kategori kurang pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 

18 (22,5%), berdasarkan pekerjaan ibu tingkat pengetahuan dengan kategori kurang 

pada ibu yang bekerja dengan jumlah 6 (7,5%), berdasarkan tingkat pendidikan 

kategori dengan pengetahuan kurang pada ibu yang Sekolah nya Dasar (SD) dengan 

jumlah 10 (12,4%), berdasarkan status tempat tinggal tingkat pengetahuan dengan 

kategori kurang adalah responden yang tinggal ngekost/sendiri 15 (18,8%), 

berdasarkan sumber  informasi responden yang  mengetahui pengetahuan baik lebih 

banyak dari media cetak/sosmed dengan 19 (23,6%). 

Kesimpulan dan Saran: berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan dari semua 

variabel memiliki pengetahuan yang cukup sebesar 33 (41,3%). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja, Seks Bebas 
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ABSTRACT 

Background: Among teenagers, especially school children Currently, many middle 

and upper middle class people are found to be pregnant out of wedlock due to a 

lack of knowledge about free sex and education obtained from school or the 

environment. This is in line with research conducted by Siti Nurpaflah in her 

research, which states that LD-FEUI reported that 50.3% of teenage girls knew 

that Pregnancy can occur even if you only have one sexual intercourse. It appears 

that there is still a lack of knowledge among teenagers regarding reproductive 

health which increases the risk of uncooled pregnancies leading to abortion 

Objective: To find out the description of teenagers' knowledge regarding free sex 

at SMKN 2 Palangka Raya 

Method: This type of research uses a descriptive method with the research 

population being teenagers who attend SMKN 2 Palangka Raya. The sample in this 

study was 80 respondents using random probability sampling technique. 

Research Results: The results of this study show that respondents who have good 

knowledge of teenagers' level of knowledge regarding free sex based on the good 

category are 26 (32.4%), the sufficient category is 33 (41.3%), and the poor 

category is 21 (26.3%). %). Then the knowledge of teenagers regarding free sex 

based on gender is in the deficient category for males as much as 18 (22.5%), based 

on the mother's occupation, the level of knowledge with the deficient category for 

working mothers is 6 (7.5%), based on the level of education category with less 

knowledge in mothers who went to elementary school (SD) with a total of 10 

(12.4%), based on residence status the level of knowledge in the less category were 

respondents who lived in boarding houses/alone 15 (18.8%), based on sources 

There was more information from respondents who had good knowledge from print 

media/social media with 19 (23.6%). 

Conclusions and Suggestions: based on the results of this research, it was found 

that 33 (41.3%) of all variables had sufficient knowledge. 

 

Keywords: Knowledge, Teenagers, Free Sex 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja disebut juga masa keemasan yang kedua kalinya 

setelah masa balita. Karena masa tersebut sangat menentukan masa dewasa 

jika tidak dilalui dengan bijaksana, akan berakibat fatal untuk kemajuan 

bangsa pada masa yang akan datang. Masa remaja adalah tahap antara 

kanak-kanak dan dewasa. Usia remaja juga dikenal sebagai masa remaja, 

kadang-kadang disebut sebagai periode transisi dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, yang dikaitkan dengan perubahan dalam tubuh. Penyesuaian 

ini mencakup perubahan psikologis, fisiologis dan psikososial (Armayanti 

et al. 2021).  

Masa remaja adalah tahap antara kanak-kanak dan dewasa. Menurut 

World Health Organization (WHO), menyatakan bahwa remaja dapat 

berusia 10-19 tahun. (Fauziyah, et al. 2021). Perubahan fisik yang terjadi 

pada remaja terlihat pada saat masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan 

berat badan serta kematangan sosial. Banyak perubahan yang terjadi salah 

satunya pada fisik yaitu pada perkembangan jiwa remaja dan pertumbuhan 

pada tubuh. Selanjutnya,mulai berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai 

dengan haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-tanda 

seksual sekunder yang ada didalam tubuh (Pengotan et al. 2017) 

Terjadinya proses kematangan dan reproduksi pada diri remaja 

menjadikan seseorang bergejolak untuk menjalin hubungan khusus dengan 

lawan jenis yang mana hal ini tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan 
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tumbuh kembangnya, tetapi juga terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhinya seperti faktor pengetahuan, faktor kebudayaan, orang 

lain yang dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan, lembaga 

agama dan emosi dari dalam individu (Basit 2017). 

Seks bebas merupakan perilaku yang dilakukan luar nikah yang 

dimotivasi oleh rayuan seksual yang diarahkan pada tipe orang yang 

berbeda atau identik. Pelecehan seksual merupakan masalah sosial yang 

menjadi semakin lazim di kalangan masyarakat, tidak hanya lazim negara-

negara kaya, tetapi juga negaranegara berkembang (Kamalah, et al. 2021). 

Perilaku Seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang 

bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegangan 

tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di 

atas baju, memegang buah dada di balik baju, memegang alat kelamin di 

atas baju, memegang kelamin di bawah baju, dan melakukan senggama 

(Yenni Fitri Wahyuni et al. 2023) 

Di Indonesia antara usia 15-17 tahun, sekitar 4,5% wanita mengaku 

telah melakukan hubungan seks pranikah pada tahun 2018. Kencan pertama 

untuk remaja berusia 15 hingga 19 tahun kebanyakan terjadi antara usia 15-

17 tahun. Sekitar 33,3% anak perempuan dan 34,5% anak laki-laki mulai 

hamil antara usia 15 sampai 19 tahun. Mereka dianggap kurang memiliki 

keterampilan hidup yang diperlukan usia muda ini, yang menempatkan 

mereka pada bahaya berpartisipasi dalam perilaku kencan yang berbahaya, 

seperti seks pranikah. (Rina Andriani, Suhrawardi 2022) 
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Berdasarkan survei SDKI 2017 yang dilakukan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional sebagian besar remaja 

wanita (80%) dan sebagian besar remaja pria (84%) melaporkan pernah 

berpacaran. Kelompok umur 15-17 tahun merupakan umur mulai pacaran 

pertama kali yang paling banyak disebutkan yaitu, 45% pada wanita dan 

44% pada pria. Perilaku pacaran berdasarkan data SDKI yang mengarah 

pada aktivitas seksual meliputi: berpegangan tangan merupakan hal yang 

paling banyak dilakukan oleh wanita dan pria (64% dan 75%), berpelukan 

(wanita 17% dan pria 33%), berciuman bibir (pria 50% dan wanita 30%). 

Perilaku pacaran dengan aktivitas seperti berpegangan tangan, berpelukan, 

dan ciuman bibir akan menggiring pada tindakan seksual pranikah seperti 

yang telah dipaparkan pada data SDKI bahwa remaja di Indonesia dalam 

aktifitas pacaran melakukan hubungan seksual dengan jumlah proporsi 

sebesar 7,6% atau 12.612 remaja pada pria dan 1,5% atau 9.971 remaja pada 

wanita (BKKBN, 2017). Dari data survei yang dilakukan, di Kalimantan 

Tengah diketahui bahwa sebanyak 88% pernah melakukan perilaku seksual. 

Diketahui bahwa 62,4% adalah laki-laki dan 37,6% adalah perempuan. 

Remaja yang menyatakan pernah melakukan perilaku seksual  pada survei 

SDKI di Kalimantan Tengah sebanyak 88,0%, terbagi atas 47,9% bertempat 

tinggal di daerah perkotaan dan 40,2% di pedesaan. Pada sisi lain, 12,0% 

yang tidak pernah melakukan perilaku seksual pranikah terdiri atas 9,4% 

responden yang tinggal di pedesaan, dan sisanya tinggal di perkotaan 

sebesar 2,6% (Citrariana and Suryadini 2017) 
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Selain IMS, hal lainnya yang akan berdampak akibat seks bebas 

dikalangan remaja ialah kehamilan yang tak diinginkan. Di Asia Tenggara, 

WHO memperkirakan sebanyak 4,2 juta aborsi dilakukan setiap tahun, dan 

sekitar 750.000 sampai 1,5 juta terjadi di Indonesia, dan 2.500 di antaranya 

berakhir dengan kematian. Sebanyak 21% remaja di Indonesia pernah 

melakukan aborsi. Remaja menghadapi risiko komplikasi  dan kematian 

yang lebih tinggi akibat kehamilan dibandingkan wanita berusia diatas dua 

puluh tahun,sementara bayi mereka menghadapi risiko kelahiran rendah 

yang lebih tinggi berat badan, kelahiran prematur dan kondisi neonatal yang  

parah (World Health Organization, 2021).  Apalagi penyakit menular 

seksual menjadi perhatian yang berkembang  dikalangan remaja dan 

pemuda diseluruh dunia.  Menurut Pusat untuk Disease Control (CDC), dari 

18 juta orang yang terinfeksi IMS di Amerika Serikat pada tahun 2018, 

remaja dan kaum muda menyumbang hampir 50% (Ningsih, 2022)   

Penyebab pergaulan bebas pada remaja dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu, tingkat pendidikan keluarga yang rendah, 

faktor lingkungan, factor ekonomi, kurangnya pengawasan orang 

tua,pengaruh teman sebaya,dan pengaruh internet (Anwar, et al. 2019) 

Menurut (Susanti et al. 2022) Pengetahuan mengenai pendidikan 

seks merupakan pelajaran, penyadaran, dan penerangan terkait masalah 

seksual menyeluruh. Pengetahuan pendidikan tentang seksual dapat 

dipersiapkan sesuai dengan usianya, relevan pada budaya dengan informasi 

secara tepat masuk dalam kesempatan mengambil sikap dan nilai remaja 

untuk keputusan serta keterampilan hidup lainnya. Sehingga nanti bisa 
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memilih terkait kehidupan seksual mereka, aktivitas pelajaran seksual 

penting karena dapat memengaruhi kepercayaan agama dan budaya setiap 

individu terutama anak. Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

efektifnya pendidikan pengetahuan seksual sedini mungkin sehingga dapat 

menurunkan anggapan yang tidak benar karena mendapatkan informasi 

yang salah, meningkatkan pengetahuan yang benar, mengklarifikasi dan 

juga memperjelas nilai dan sikap yang positif, pengembangan persepsi pada 

kelompok sebaya dan norma sosial hingga meningkatkan komunikasi pada 

orang tua dan orang dewasa yang dipercayai ( Pauweni et al. 2022) 

Melalui wawancara dengan pihak sekolah seperti wakil kepala 

sekolah, dan guru bimbingan konseling, dan 10 siswa. Didapatkan Hasil 

bahwa 5 dari 10 orang siswa, kurang memahami tentang pengetahuan seks 

bebas. Mayoritas siswa berdomisili jauh dari sekolah sehingga banyak siswa 

yang mengontrak sendiri. Sehingga di sekolah tersebut cukup sering terjadi 

kasus seks bebas. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat semakin meningkatnya perilaku 

seks bebas setiap tahun, terutama pada usia remaja. Peningkatan perilaku 

seks bebas ini tidak terlepas dari sumber-sumber informasi yang belum jelas 

kebenarannya. Sumber informasi yang salah akan menyebabkan rendahnya 

pengetahuan mengenai bahaya seks bebas. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian untuk melihat tingkat pengetahuan tentang seks 

bebas pada remaja. 



6 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana gambaran pengetahuan tentang seks bebas pada 

siswa/siswi di SMKN 2 Palangka Raya.   

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang seks bebas di 

SMKN 2 Palangka Raya.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diketahuinya distribusi frekuensi pengetahuan remaja mengenai 

resiko seks bebas di SMKN 2 Palangka Raya 

1.3.2.2 Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan resiko seks 

bebas berdasarkan jenis kelamin remaja di SMKN 2 Palangka Raya 

1.3.2.3 Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan resiko seks 

bebas berdasarkan pendidikan ibu remaja di SMKN 2 Palangka Raya 

1.3.2.4 Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan resiko seks 

bebas berdasarkan pekerjaan ibu pada remaja di SMKN 2 Palangka 

Raya 

1.3.2.5 Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan resiko seks 

bebas berdasarkan status tempat tinggal pada remaja di SMKN 2 

Palangka Raya 

1.3.2.6 Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan resiko seks 

bebas berdasarkan sumber informasi pada remaja di SMKN 2 

Palangka Raya 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

resiko dari seks bebas serta dapat melindungi remaja dari salahnya 

mendapatkan informasi yang tidak benar dan perilaku menyimpang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Orang Tua 

Hasil ini dapat membuat peran kerjasama, pendidik, pendamping, 

dan pemantau dalam persoalan seksual anak. Belajar bertanggung 

jawab serta penyampaian materi yang sesuai dengan dapat dilakukan 

secara bertahap sesuai perkembangan anak  

1.4.2.2 Bagi Sekolah 

Hasil ini bisa untuk acuan serta masukan kepada pihak sekolah 

terutama kepada guru-guru dalam menurunkan perilaku seks bebas 

pada populasi siswa/siswi  SMKN 2  Palangka Raya 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Hasil ini bisa untuk penelitian bagi peneliti lain sebagai rujukan, 

sumber informasi dan bahan referensi selanjutnya terkait 

Pengetahuan dan Sikap tentang Seks Bebas 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Konsep Dasar Remaja 

                   2.1.1.1 Remaja 

Remaja berasal dari bahasa inggris adolesence yang diadopsi 

dari bahasa latin adolescere yang artinya bertumbuh (to grow) dan 

menjadi matang (to mature). Remaja adalah masa peralihan dari 

masa kanak-kanak dan masa dewasa dimana terjadi perubahan 

secara fisik, biologis, psikologis, kognitif, psikososial yang mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Remaja pada tahap tersebut 

mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan 

juga penuh dengan masalah-masalah pada masa remaja. Masa 

remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan 

fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-19 tahun, 

adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia, 

dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah periode 

peralihan dari masa anak ke masa dewasa (Astuti, et al. 2018) 

Menurut World Health Organization (WHO),  remaja adalah 

sebagai masa periode transisi antara masa kanak-kanak hingga 

dewasa yang dimulai pada usia 10 tahun sampai 19 tahun. Di masa 

ini, perubahan yang signifikan di berbagai aspek kehidupan, seperti 

fisik, psikologis, dan sosial. Biasanya remaja akan mengalami 

perubahan di bagian fisik yang akan sangat mencolok dan juga 
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berpengaruh pada perkembangan psikologisnya. Sedangkan di 

Peraturan Menteri Kesehatan RI NO.25, remaja merupakan 

penduduk yang dalam rentang usia di antara 10 tahun sampai 18 

tahun.  Ada juga, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menyebutkan bahwa rentang usia untuk remaja 

adalah 10 tahun sampai 24 tahun dan yang belum menikah. Maka 

bisa diartikan bahwa remaja adalah masanya pergantian dari anak-

anak menuju dewasa. 

2.1.1.2 Klasifikasi 

Menurut (Ajhuri, 2019) fase remaja dapat 

dikelompokkan dalam tahapan berikut ini, yaitu :  

2.1.1.2.1 Masa Remaja Awal 12-15 Tahun 

Di tahap ini remaja sudah mulai 

meninggalkan perannya sebagai anak-anak dan 

mengembangkan diri yang unik tidak tergantung 

pada orang tua inti dimasa ini adalah penerimaan 

pada bentuk dan kondisi fisik dengan adanya 

konformitas yang kuat dengan teman sebaya. 

2.1.1.2.2 Masa Remaja Tengah 15-18 Tahun 

Di tahap ini berkembangnya kemampuan 

berpikir yang baru remaja sudah bisa mengarahkan 

dirinya sendiri (selfdirected) akan tetapi teman 

sebaya masih mempunyai peran yang penting. Di 

tahap ini remaja sudah mulai berkembang 
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kematangan keputusan awal yang bertujuan 

vokasional ingin dicapai. Penerimaan dari lawan 

jenis juga sudah penting bagi remaja. 

2.1.1.2.3 Masa Remaja Akhir 

Di tahap ini akan ditandai dengan persiapan 

diri untuk memasuki peran dewasa. Remaja akan 

berusaha memantapkan diri pada tujuan vokasional 

dan sense of personal identity, kemauan yang kuat 

untuk matang dan diterima dalam kelompok teman 

sebaya maupun orang dewasa adalah ciri pada tahap 

ini. 

2.1.2 Pubertas 

Pubertas merupakan tahapan dimana seseorang dalam 

pertumbuhannya dimuai dari anak-anak berubah hingga menjadi 

seseorang yang aseksual ataupun menjadi seksual. Hal nya yang 

diungkapakan oleh root "masa puber merupakan tahapan dimana 

dalam proses tahapan nya sendiri mengalami perubahan alat-alat 

seksual dan terpenuhinya dalam kemampuan melakukan reproduksi. 

fase ini ditandai dengan berubahnya bentuk dalam pertumbuhan 

somatis dan perspektif (Wulansari, 2020). Menurut (Hurlock, 2004) 

dalam penelitian (Alinea D. et al 2021), Masa pubertas digolongkan 

menjadi 3 yaitu; masa prapuber, masa puber, masa pascapuber. 

Pubertas sendiri dapat terjadi pada rentang di tahun pertama atau 

kedua saat remaja. Selama tahap ini, ciri-ciri seks sekunder dapat 
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berkembang dengan baik juga organ- organ seks mulai berfungsi 

secara baik. Perubahan fisik dialami dengan cepat nya menuju masa 

remaja. Kematangan seksual dialami dengan dimulainya 

perkembangan karakteristik seksual primer dan sekunder. Empat 

fokus utama perubahan fisik, yaitu:  

2.1.2.1 Peningkatan pertumbuhan tulang rangka, otot, dan organ 

dalam  

2.1.2.2  Perubahan yang spesifik untuk tiap jenis kelamin, seperti    

perubahan lebar bahu dan pinggul. 

2.1.2.3  Perubahan distribusi otot dan lemak  

2.1.2..4 Perkembangan sistem reproduktif dan karakteristik seks   

sekunder 

2.1.3 Pengetahuan  

2.1.3.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata "tahu", dalam "kamus 

besar bahasa Indonesia kata mengetahui berarti mengerti 

setelah melihat (menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), 

mengetahui dan memahami" (Darsini & Fahrurrozi, 2019) 

Sementara itu "Pengetahuan adalah hasil pengindraan 

manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan 

sebagainya)". Tingkat fokus dan perhatian yang diarahkan 

pada suatu item pada saat penginderaan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap produksi pengetahuan. Selain itu, 
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sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui indera 

penglihatan dan pendengaran (Arikhman, et al. 2019) 

Pengetahuan adalah sumber utama dari kemampuan 

yang mudah dipelajari dan diidentifikasi. Orang yang 

memiliki pengalaman lebih banyak belum tentu orang 

tersebut mampu melakukan apa yang dia ketahui dengan 

baik. Menurut Sutrisno pengetahuan adalah kesadaran dalam 

bidang kognitif. Misalnya, seorang karyawan mengetahui 

cara melakukan identifikasi belajar, dan bagaimana 

melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di perusahaan, mengemukakan bahwa pengetahuan 

adalah informasi yang dimiliki atau dikendalikan oleh orang-

orang dalam bidang tertentu. ( Suyudi, 2020)  

2.1.3.2 Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan mempunyai enam tingkatan yang 

tercangkup dalam domain kognitif (Astuti, et al. 2018) .Enam 

tingkatan yang dimaksud adalah : 

2.1.3.2.1 Tahu (Know)  

Tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan 

yang dipelajari atau yang telah diterima. 

2.1.3.2.2 Memahami (Comprehension)  

Memahami diartikan sebagai suatu 

kemampuan untuk menjelaskan secara benar 
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tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara 

benar 

2.1.3.2.3 Aplikasi (Application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan 

untuk menggunakan materi yang telah dipelajari 

pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). 

2.1.3.2.4 Analisis (Analysis)  

Analisis adalah suatu kemampuan untuk 

menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam 

komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu 

struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu 

sama lain. 

2.1.3.2.5 Sintesis (Synthesis)  

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan 

untuk meletakkan atau menghubungkan bagian – 

bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu 

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi – formulasi yang ada. 

2.1.3.2.6 Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan 

untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu materi atau objek. Penilaian– 
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penilaian itu berdasarkan pada suatu kriteria 

yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria- kriteria yang telah ada.  

Menurut Asbari & Novitasari (2021) tingkat 

pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh perilakunya, 

semakin tinggi tingkat pengetahuan kesehatan seseorang 

semakin tinggi pula kesadarannya untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kesehatannya. 

Asumsi penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi 

kelas atau pendidikan siswa maka semakin tinggi pula 

tingkat pengetahuan. Hal ini juga bisa dilatarbelakangi oleh 

siswa yang sebelumnya sudah terlebih dahulu mendapatkan 

pelajaran mengenai penyakit yang ditimbulkan melalui seks 

bebas. Sedangkan siswa baru belum mendapatkan pelajaran 

serta juga belum bisa beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan disekolah 

2.1.3.3 Pengukuran Pengetahuan 

  Pengukuran dalam penelitian (Ratnasari 2017), 

Kualitas pengetahuan pada masing-masing tingkat 

pengetahuan dapat dilakukan dengan scoring, yaitu  : 

2.1.3.3.1 Baik, bila subyek menjawab benar 76%-100% 

seluruh pertanyaan. 

2.1.3.3.2 Cukup, bila subyek menjawab benar 56%-75% 

seluruh pertanyaan. 
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2.1.3.3.4 Kurang, bila subyek menjawab benar < 56% 

seluruh pertanyaan. 

2.1.3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut (Putri, 2022), faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan yaitu : 

2.1.3.4.1 Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, 

semakin tinggi pendidikan seseorang semakin 

mudah orang tersebut menerima informasi. (Putri 

2022). 

2.1.3.4.2 Informasi atau media 

Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal 

maupun non formal dapat memberikan pengaruh 

jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan dan 

peningkatan pengetahuan. Semakin berkembangnya 

teknologi menyediakan berbagai macam media 

massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

individu jika sering mendapatkan informasi yang 

menambah wawasan dan pengetahuan (Wushta 

Bachruddin, 2017). 

2.1.3.4.3 Sosial, budaya dan ekonomi 

Individu yang memiliki sosial budaya yang baik 

maka pengetahuannya juga akan baik. Status 
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ekonomi individu juga mempengaruhi tingkat 

pengetahuan individu karena individu yang memiliki 

status ekonomi di bawah rata-rata maka individu 

tersebut akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan. 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorng tanpa 

melalui penalaran apakah yang dilakukan itu baik 

atau tidak. (Putri 2022). 

2.1.3.4.4 Lingkungan 

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya 

pengetahuan ke dalam individu karena adanya 

interaksi timbal balik. Lingkungan yang baik akan 

membuat pengetahuan yang didapatkan juga baik. 

(Putri 2022) 

2.1.3.4.5 Pengalaman 

Pengalaman merupakan cara untuk memperoleh 

kebenaran suatu pengetahuan yang dapat diperoleh 

melalui pengalaman pribadi maupun pengalaman 

orang lain. (Putri 2022). 

2.1.3.4.6 Usia 

Usia mempengaruhi pola pikir dan daya tangkap 

seseorang. Bertambahnya usia akan semakin 

berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang. 

(Putri 2022). 
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2.1.4 Seks Bebas 

2.1.4.1 Pengertian Seks Bebas 

Seks adalah perbedaan badani atau biologis wanita dan 

laki-laki, yang sering disebut jenis kelamin. Perilaku seksual 

adalah segala tingkah laku seksual baik dengan lawan jenisnya 

maupun sesama jenis (Sarwono, 2010). Seks bebas adalah 

hubungan seksual yang dilakukan secara bebas, tanpa dibatasi 

oleh aturan-aturan tujuan yang jelas. (Suherni, et al. 2020) 

2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Seks Bebas 

Faktor paling umum yang mempengaruhi perilaku 

seksual adalah umur pubertas, pengetahuan, sikap, harga diri, 

peran orang tua, peran teman sebaya, waktu luang, budaya dan 

gender serta peran media informasi. Remaja cenderung ingin 

tahu dan ingin mencoba-coba serta ingin meniru apa yang 

dilihat dan didengarkan khususnya informasi seksual. (Ansar 

2021). 

Seks Bebas atau Seksual pranikah juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Wulandari, 2014) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi seks bebas  pada remaja yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi antara lain terdorongnya hasrat remaja 

melakukan hubungan seksual dengan pasangan dan imajinasi 

remaja yang melakukan hubungan seksual dengan pasangan. 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seksual pada 

remaja adalah teknologi dan lingkungan (Wulandari, 2014) 

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, salah satu 

perkembangan teknologi yaitu internet. Informasi dapat kita 

temui melalui internet, sosial media (Youtube, Twitter, 

Instagram, Facebook, Telegram, Whatsapp, Live Bigo) serta 

situs website, sayangnya banyak remaja yang sering mengakses 

internet atau situs website untuk hal-hal yang negatif seperti 

mengakses situs-situs yang berbau seksual dan pornografi. 

Selain teknologi, lingkungan juga mempengaruhi remaja 

melakukan perilaku seks pranikah. Pergaulan yang terlalu bebas 

sering terjadi diantara remaja dan dapat membawa dampak 

buruk, pengaruh dari orang-orang disekitar akan mendorong 

remaja melakukan perilaku seks pranikah yang dapat 

berdampak buruk untuk dirinya dan orang lain. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi remaja melakukan 

perilaku seksual selain teknologi dan lingkungan adalah 

pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor yang dapat 

mendukung terjadinya perilaku seksual yang bisa terjadi pada 

remaja akibat dari rendahnya pengetahuan serta sempitnya 

wawasan tentang pendidikan seks yang benar. Remaja hanya 

bisa melihat, membaca, dan mendengarkan tentang seks tanpa 

tahu tata cara yang benar serta dampak dari perilaku seks yang 

menyimpang. Remaja yang melakukan hubungan seksual 
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sebelum menikah banyak diantaranya berasal dari keluarga 

yang bercerai atau pernah cerai, keluarga dengan banyak konflik 

dan perpecahan. 

2.1.4.3 Resiko Seks Bebas 

Edukasi tentang bahaya seks bebas pada remaja penting 

dilakukan sejak dini. Dengan begitu, mereka dapat terhindar 

dari perilaku seks bebas sekaligus dari bahayanya. Berikut ini 

beberapa bahaya seks bebas pada remaja yaitu : 

2.1.4.3.1 Terkena Infeksi Menular Seksual (IMS) 

  Remaja yang terjerumus dalam seks bebas 

sangat rentan tekena infeksi menular seksual. 

Apalgijika mereka belum mendapat informasi, bahwa 

berganti-ganti pasangan dapat meningkatkan risiko 

IMS. Terlebih jika mereka tidak menggunakan 

kondom. 

2.1.4.3.2 Tertular HIV 

Resiko Infeksi Menular Seksual akibat seks bebas 

dapat berlanjut menjadi HIV. Resiko terinfeksi HIV 

lebih tinggi pada orang yang mengidap IMS. HIV 

dapat ditularkan melalui selaput lender penis, vagina, 

dan anus. Hal tersebut juga berpotensi menular 

melalui luka di tubuh. 
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2.1.4.3.3 Terkena Penyakit Kanker 

Bahaya seks bebas pada remaja seanjutnya yaitu 

resiko penyakit kanker. Remaja perempuan yang sering 

berganti-ganti pasangan lebih beresiko mengalami kanker 

serviks. Sedangkan orang yang sering melakukan seks 

oral, beresiko tinggi terkena kanker mulut dan kanker 

tenggorokan. 

2.1.4.3.4 Kehamilan Yang Tidak Diinginkan 

Seks Bebas juga dapat meningkatkan resiko hamil di 

usia muda. Kehamilan tersebut tentu bukan diinginkan 

remaja. Apalagi tubuh remaja belum optimal untuk 

menanggung kehamilan, sehingga membutuhkan 

perhatian khusus. Bahaya tersebut dapat berlanjut pada 

komplikasi kehamilan yang rentan terjadi. 

2.1.4.3.5 Depresi Pasca Persalinan 

Bahaya kehamilan yang tidak diinginkan masih dapat 

beranjut pada depresi pasca persalinan. Apalagi karena 

mereka belum siap dengan kondisi yang akan dijalani. 

Depresi tentu dapat mengganggu proses merawat bayi 

yang baru lahir dan menghambat perkembangan remaja 

yang sehat. 

2.1.4.3.6 Putus Sekolah dan Gangguan Kesehatan Mental 

Remaja yang menghadapi dampak ini, kecil 

kemungkinan untuk menyelesaikan sekolah. Selain itu, 
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mereka akan dihadapkan pada masalah finansial, tekanan 

lain yang berdampak buruk secara mental dan fisik. 

Besar juga kemungkinan remaja akan merasa sendiri dan 

terisolasi.  

2.2 Dampak Seks Bebas 

Menurut Sarwono (2012) dalam (Rini Andriani, et al.10 maret 

2022) dampak dari perilaku seksual yaitu : 

2.2.1  Dampak psikologis  

Remaja akan mengalami takut, cemas, perasaan marah, depresi, 

rendah diri, rasa bersalah dan berdosa 

2.2.2 Dampak fisiologis  

Dapat menyebabkan kehamilan pada remaja 

2.2.3 Dampak sosial 

Remaja akan dikucilkan, putus sekolah hingga mendapat tekanan 

dari masyarakat 

2.2.4 Dampak fisik  

Penyakit menular seksual akan berkembang di kalangan remaja 

hingga infeksi penyakit menular  

2.3 Cara Mencegah Seks Bebas 

Masalah seks bebas yang belakangan ini menjadi trend dikalangan 

remaja rentan terhadap resiko gangguan kesehatan seperti Infeksi Menular 

Seksual atau IMS, kehamilan yang tidak diinginkan, tindakan aborsi yang 

dapat membahayakan kondisi ibu dan janin. Melihat fenomena ini, perlu 

adanya upaya dalam mencegah dan mengatasi perilaku seks pranikah di 
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kalangan remaja. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah dan mengatasi perilaku seks pranikah, antara lain meningkatkan 

kualitas hubungan orang tua dan remaja, keterampilan menolak tekanan 

negatif dari teman, meningkatkan religiusitas remaja yang baik, 

pengaturan peredaran media pornografi, pendidikan seksual bagi remaja 

yang melibatkan peran sekolah, pemerintah dan lembaga non pemerintah 

(Handayani et al., 2020) 

Menurut data Gischa, S. (2023) ada beberapa metode pencegahan 

seks bebas untuk membantu mengatasi masalah tersebut , yaitu :   

2.3.1 Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa untuk membentengi diri 

2.3.2 Menyalurkan minat, bakat, dan potensi pada posisi aktivitas waktu 

luang, seperti mengikuti ekstrakurikuler, kursus, dan lain-lain 

2.3.3 Jangan pernah berhenti selalu terbuka pada teman, guru, dan orang 

tua sampai mereka memahami semua aktivitas kita  

2.3.4 Lebih mengenal bahaya umum dan dampak pergaulan bebas seperti 

penyakit menular seksual dan kondisi serupa lainnya  

2.3.5 Berani mengatakan tidak pada seks bebas 

2.4 Peran Nakes  

Menurut Schima (1960), kemampuan Nakes di dalam 

mengarahkan ulang edukasi seksual pada anak bisa disandarkan 

setidaknya pada 2 kemampuan dasar Nakes lainnya yaitu : 



24 
 

 
 

2.4.1 Nakes harus mendasarkan edukasi seksual yang baru dari kegusaran 

dan keterbatasan orang tua di dalam mengatasi masalah seksual anak 

2.4.2 Nakes harus mampu memetakan tahap ketertarikan setiap anak 

dalam melihat fenomena seksual yang biasa dijadikan secara aktual.  

2.4.3 Nakes hanya salah satu dari sekian banyaknya elemen penting lain 

dalam mengenalkan edukasi seksual. Dalam hal ini yang terpenting 

adalah masyarakat luas, khususnya orang tua perlu membuka mata 

terkait potensi beberapa profesi dalam menuntaskan dilema 

penyampaian edukasi dan implikasi seksual bagi penerus generasi 

kita. (Falasifah & Faudyan, 2022) 

2.4 Perilaku  

2.4.1 Pengertian Perilaku 

Perilaku merupakan fungsi karakteristik individu dan lingkungan. 

Karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-

nilai, sifat, kepribadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama 

lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan 

dalam menentukan perilaku. Faktor lingkungan memiliki kekuatan 

besar dalam menentukan perilaku, bahkan kekuatannya lebih besar 

dari karakteristik individu. 

2.4.2 Klasifikasi Perilaku 

Menurut (Notoatmodjo 2018) dilihat dari bentuk terhadap respon 

terhadap stimulus, maka perilaku manusia dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu : 
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2.4.2.1 Perilaku Tertutup (Covert Behavior) 

Perilaku tertutup terjadi bila respons terhadap stimulus 

tersebut masih belum dapat diamati orang lain (dari luar) 

secara jelas. Respons seseorang masih terbatas dalam bentuk 

perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan dan sikap terhadap 

stimulus yang bersangkutan. Bentuk “unobservable behavior” 

atau “covert behavior” yang dapat di ukur dari pengetahuan 

dan sikap.  

2.4.2.2 Perilaku Terbuka (Overt Behavior) 

Perilaku terbuka ini terjadi apabila respons terhadap 

stimulus tersebut sudah berupa tindakan, atau praktik ini 

dapat diamati orang lain dari luar atau “observable 

behavior”. 

2.4.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Menurut (Rusmanto 2013) mengatakan bahwa perilaku itu sendiri 

ditentukan dan terbentuk dari 3 faktor, yaitu: 

2.4.3.1 Faktor-faktor predisposisi (predisposing factor), yang 

terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, 

nilai-nilai, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap dan 

perilaku. Kepercayaan, keyakinan, serta nilai-nilai tidak 

diteliti karena kurangnya keberagaman dari faktor tersebut. 

2.4.3.2 Faktor-faktor pemungkin (enabling factor), yang terwujud 

dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya 



26 
 

 
 

fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan, misalnya 

puskesmas, obat-obatan, alat-alat kontrasepsi, jamban, dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil 

faktor pemungkin dikarenakan sudah tersedianya faktor-

faktor pemungkin tersebut. Faktor pemungkin yang sudah 

tercukupi secara keseluruhan adalah tercukupinya obat 

pencegah filariasis untuk seluruh masyarakat. 

2.4.3.3 Faktor-faktor pendorong atau penguat (reinforcing factor), 

yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan 

atau petugas lain, yang merupakan kelompok referensi dari 

perilaku masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti tidak 

meneliti faktor penguat karena faktor ini dianggap sama pada 

seluruh penduduk. Hal ini digambarkan dengan petugas 

kesehatan mendatangi seluruh masyarakat sebagai upaya 

jemput bola, tidak menunggu kedatangan masyarakat. 

2.4.4 Perilaku Seksual 

Menurut Wulandari (2020) perilaku seksual merupakan segala 

tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 

jenis maupun dengan sesame jenis. Bentuk tingkah laku ini bisa 

bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku 

berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksual bisa berupa 

orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. Kemudia perilaku 

seksual juga merupakan perilaku yang didasari oleh dorongan seksual 
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atau kegiatan untuk mendapatkan kesenangan organ seksual melalui 

berbagai bentuk perilaku. 

2.4.5 Perilaku Sesk Pra nikah (Seks Bebas) 

Menurut Sarwono, seks pranikah adalah hubungan seksual yang 

 dilakukan remaja tanpa adanya ikatan pernikahan. Remaja 

melakukan berbagai macam perilaku seksual berisiko yang terdiri atas 

tahapan-tahapan tertentu yaitu dimulai dari berpegangan tangan, cium 

kering, cium basah, berpelukan, memegang atau meraba bagian 

sensitif, petting, oral sex, dan bersenggama (sexual intercourse), 

perilaku seksual pranikah pada remaja ini pada akhirnya dapat 

mengakibatkan berbagai dampak yang merugikan remaja itu sendiri. 

Perilaku seks pranikah juga diartikan sebagai aktivitas fisik yang 

menggunakan tubuh untuk mengeksprsikan perasaan erotis atau 

perasaan afeksi kepada lawan jenisnya di luar ikatan pernikahan. 

Perilaku seks diluar nikah pada remaja bisa terwujud kedalam 

hal yang positif maupun negatif, perilaku negatif kecenderungan 

mendukung seks diluar nikah sedangkan perilaku positif 

kecenderungan menghindari sikap dan perilaku seks diluar nikah pada 

remaja. Perilaku positif adalah aktifitas siswa untuk tidak berperilaku 

seksual pra nikah (berpegangan tangan, berciuman bibir, ciuman 

lidah, menyentuh alat kelamin, saling menggesekkan alat kelamin, 

melakukan hubungan seksual, melakukan hubungan seksual) dan 

melakukan kegiatan positif (mengikuti kegiatan remaja masjid, OSIS 

dan berolahraga). Perilaku negatif adalah aktifitas siswa dalam 
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memenuhi dorongan seksual (berpegangan tangan, berciuman bibir, 

ciuman lidah, menyentuh alat kelamin, saling menggesekkan alat 

kelamin, melakukan hubungan seksual) dan tidak melakukan kegiatan 

positif (mengikuti kegiatan remaja masjid, OSIS dan berolahraga). 

2.4.6 Bentuk-Bentuk Peilaku Seks Bebas 

Bentuk perilaku seks bebas antara lain yaitu: 

2.4.6.1 Kissing, berciuman berupa pertemuan bibir dengan bibir pada 

pasangan lawan jenis yang didoromg oleh hasrat seksual. 

2.4.6.2 Necking, bercumbu tidak sampai pada menempelkan alat 

kelamin, biasanya dilakukan dengan berpelukan, memegang 

payudara, melakukan oral seks pada alat kelamin tetapi 

belum bersenggama. 

2.4.6.3 Petting, upaya membangkitkan dorongan seksual dengan cara 

bercumbu sampai menempelkan alat kelamin, dan menggesek-

gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum 

bersenggama. 

2.4.6.4 Sexual intercourse, terjadi kontak melakukan hubungan 

kelamin atau persetubuhan (Sarwono, 2002, Desmita, 2005). 

2.4.7 Perilaku Pencegahan Seks Bebas atau Seks Pranikah 

Pencegahan seks pra nikah pada remaja dapat dicegah dengan 

cara menghindari kontak dengan benda pornografi, berpacaran 

dengan tidak dibiarkan tenggelam dalam rangsangan seks yang 

menggoda, tidak membiarkan zona erotis dirangsang, mengingatkan 
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bahaya seks pra nikah, bila ada teman berada dalam situasi yang 

menjurus ke hubungan seks pra nikah, menciptakan kelompok yang 

mampu saling menahan dorongan seks, menumbuhkan peran serta 

masyarakat untuk saling mengawasi adanya peluang terjadinya 

hubungan seks pra nikah, mendekatkan diri kepada Tuhan dan berdoa, 

tidak berduaan di tempat sepi, menumbuhkan sifat jujur pada diri 

sendiri, memperbaiki cara berkomunikasi dengan orang lain untuk 

menciptakan hubungan komunikasi yang nyaman dengan masyarakat, 

berpacaran yang sehat, dan sebagai motivator. 

Upaya pencegahan hubungan seks pra nikah dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

2.4.7.1 Meningkatkan kualitas hubungan orang tua dan remaja  

Sebagai orang tua hendaknya bersikap terbuka terhadap 

masalah seksual, sehinggga bisa menjadi tempat curhat bagi 

anak yang membutuhkan informasi seksual. Sikap dan 

perilaku orang tua juga berperan sebagai contoh atau teladan 

anaknya dalam menyikapi hubungan seks pra nikah. 

2.4.7.2 Keterampilan Menolak Tekanan Negatif dari Teman 

Teman sebaya atau teman bergaul mempunyai 

pengaruh yang besar dalam mempengaruhi sikap dan 

perilaku remaja. Untuk itu remaja perlu berinisiatif dalam 

melakukan penolakan terhadap ajakan teman yang 

mengarah ke hal yang negatif atau lebih amannya, perlu 

memilih teman yang membawa pengaruh positif dalam 
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bergaul sehingga remaja dapat bersikap bijaksana terhadap 

hubungan seks pra nikah. 

2.4.7.3 Meningkatkan religious remaja yang baik 

Ajaran agama untuk remaja sebaiknya tidak hanya 

dikhotbahkan akan tetapi diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan yang nyata yang dikaitkan dengan dengan 

masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan remaja 

(misalnya masalah kesehatan reproduksi dan seksual). Dari 

kegiatan yang nyata akan membentuk sikap remaja yang 

bijaksana khususnya dalam menyikapi hubungan seks pra 

nikah. 

2.4.7.4 Pembatasan atau Pengaturan Peredaran Media 

Pamografi 

Diharapkan media member manfaat yang positif yaitu 

lebih menampilkan pesan-pesan seksualitas yang mendidik, 

karena sebenarnya media dapat dimanfaatkan sebagai 

media yang ampuh dalam menyampaikan materi 

pendidikan seksualitas. Dengan informasi yang positif 

maka akan membawa dampak positif pula pada sikap dan 

perilaku remaja. 

2.4.7.5 Promosi tentang kesehatan seksual bagi remaja yang 

melibatkan peran sekolah, pemerintah dan lembaga non 

pemerintah 
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Siswa perlu memanfaatkan layanan bimbingan konseling 

yang ada dalam memberikan pendidikan seks untuk siswa. 

Lembaga pemerintah ataupun lembaga non pemerintah perlu 

mengadakan seminar mengenai kesehatan seksual remaja 

dan pendidikan seksual secara keseluruhan. Penyampaiannya 

perlu dibuat secara menarik agar siswa secara sadar diri dapat 

mengambil sikap terhadap hubungan seks pra nikah secara 

bijaksana dengan sendirinya tanpa paksaan dari siapapun, 

karena kesadaran diri dari remaja itu sendiri merupakan cara 

yang paling penting dalam mencegah hubungan seks pra 

nikah. 

Upaya pencegahan yang dilakukan remaja agar tidak melakukan 

seks pra nikah diantaranya, menahan diri, mencari sumber informasi 

tentang seks pra nikah, meningkatkan kerelijiusan, melakukan hal-hal 

yang positif, dan bergaul dengan teman yang tidak menjerumuskan ke 

hal yang negatif.25 Menurut Rahmawati dalam penelitiannya, upaya 

perilaku pencegahan seks pra nikah yaitu tidak pacaran, harus pintar 

memilih pergaulan yang baik, lebih memperkuat iman dan 

memperbanyak ibadah, membatasi pertemanan, jika mempunyai 

pacar hanya untuk penyemangat belajar, tidak melihat film porno, 

jangan mencari teman laki-laki yang mempunyai perilaku buruk, tidak 

pulang larut malam, lebih konsisten dengan prinsip pada diri sendiri, 

menambah pengetahuan tentang bahaya perilaku seks pra nikah, 
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memperluas pergaulan, dan aktif dalam melakukan kegiatan 

sosial/hobi. 

Menurut PKBI, BKKBN, UNFPA, pencegahan seksual pra nikah 

dapat dilakukan dengan cara: 

2.4.7.1 Menerima diri secara positif (mampu) menerima diri apa 

adanya. 

2.4.7.2 Mengendalikan diri (menggunakan akal pikiran atau rasional 

ketimbang menuruti perasaan atau emosi negatif.  

2.4.7.3 Menjauhkan diri dari dari hal-hal yang menimbulkan hasrat 

seksual, mengalihkan diri pada hal-hal yang positif atau 

produktif seperti, berolahraga, berorganisasi, mengembangkan 

hobi dan lain-lain, mengisi waktu luang dengan hal-hal yang 

bermanfaat. 

2.4.7.4 Membina relasi heteroseksual yang sehat, bertanggung jawab, 

alami dan bertujuan positif memulai komunikasi membentuk 

komitmen bersama. 

2.4.7.5 Mendekatkan diri pada Tuhan dan berusaha menghayati 

norma-norma atau nilai-nilai yang berlaku. 

2.5 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengetahuan Remaja 

Tentang Seks Bebas Sesuai Variabel Penelitian 

2.5.1 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin dapat diliat dari tanda biologis yang dimilikinya, 

dalam membedakan dapat dilakukan seperti, manusia berdasarkan 
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golongan laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin mengacu pada 

seseorang berperilaku dan mencerminkan penampilan sesuai dengan 

jenis kelaminnya. Dalam tingkah laku seksual, memiliki perbedaan 

antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Perbedaan yang 

dimiliki disebabkan biasanya dimulai dari faktor biologis, dan sosial. 

Secara biologis laki laki lebih mudah terangsang dan mengalami 

ereksi dan orgasme dibandingkan dengan perempuan. Nafsu yang 

diperoleh memiliki perasaan yang menyenangkan dengan adanya 

hubungan tersebutlah terjadinya masturbasi dan seperti onani. Secara 

sosial laki laki cenderung lebih bebas dibandingkan perempuan. 

Dalam hubungan dengan lawan jenis, laki laki cenderung agresif 

sedangkan perempuan cenderung lebih pasif (Handayani, 2021). 

Penelitian (Ernawati, 2018) dalam penelitiannya menyatakan 

hampir sebagian dari kebanyakan dalam pengetahuan baik perempuan 

berdasarkan penelitannya yang telah dilakukan ketimbang 

pengetahuannya laki-laki, adanya faktor pengetahuan ini kedepannya 

akan sangat memiliki efek samping seperti pada perilaku remaja yang 

mengarah pada tindakan seksual. 

2.5.2 Pendidikan Ibu  

Menurut (Pramana, et al. 2019) menyatakan bahwa faktor 

Pendidikan yang minim merupakan suatu hal yang mengancam dan 

mendorong seseorang dalam berpikirnya dalam suatu suatu 

masyarakat, baik pendidikan orang tua maupun si anak sendiri. 

Pengetahuan sangat berkaitannya dengan pendidikan seseorang yang 
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mana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka 

seseorang tersebut mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi dan 

luas. 

Tingginya ilmu seseorang sudah pasti berefek pada tahapan 

seseorang dalam perubahan perilaku sehingga dilakukan yang sejalan 

dalam perihal permasalahan yang dijalaninya. Seseorang mampu 

memiliki pengetahuan tinggi dalam suatu hal, tentu pastinya mudah 

menaklumi tingkah laku yang lebih baik, sebaliknya jika seseorang 

memiliki tingkat pengetahuan minim justru membuat nya lebih sulit 

dalam hal memahami perilaku baru dengan baik. Seseorang 

mempunyai pengetahuan yang baik tentu akan mendapatkan sikap 

yang positif atau menolak adanya perilaku seks bebas dan sebaliknya 

dengan ada nya hal ini, pengetahuan kurang akan menimbulkan sikap 

yang negatif atau mendorong adanya tingkah laku seputar seks bebas 

(Yuliastini et al. 2020)  

Didalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan 

hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan seseorang. Pola 

pikir seseorang yang tinggi dan luas dengan hal tersebut, dapat 

membuat seseorang berpikir dalam bertindak terutama berani untuk 

menolak hal-hal yang mengarah kepada perbuatan seperti melakukan 

hubungan seksual sebelum menikah yang dianggap sebuah 

penyimpangan. Tetapi, perlu diperhatikan bahwa seseorang yang 

berpendidikan rendah bukan berarti tingkat pengetahuan rendah 
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sesuai pernyataan dalam penelitian Septyasrini dan Rahayuningsih 

(2017). 

Upaya dalam mendidik dan merawat anak tidak terlepas dari 

peran orang tua khususnya ibu karena ibu yang bertanggung jawab 

dalam mengasuh anak faktor yang paling penting dalam 

penyelenggara merawat dan mendidik anak diantaranya adalah 

pendidikan ibu. pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan, kondisi 

social ekonomi keluarga, ketersediaan bahan pangan, serta hubungan 

emosional anggota keluarga yang lain yang tercermin dalam suatu 

kebiasaan (Numaliza and Herlina 2018) 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan 

hasil analisis Chi Square diketahui ada hubungan antara pendidikan 

ibu dengan kejadian pernikahan dini (p-value : 0,000). Diketahui 

responden yang memiliki ibu dengan pendidikan rendah memiliki 

risiko untuk melakukan pernikahan usia dini pada anaknya sebesar 

9,821 kali dibandingkan pada responden yang memiliki ibu dengan 

pendidikan tinggi (OR=9,821, 95% CI :4,657- 20,714). Pendidikan 

ibu merupakan sebuah aspek yang penting untuk mendidik anak untuk 

berkembang dan berfikir secara mandiri. Sehingga tinggi rendahnya 

tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi kualitas pendidikan yang 

akan diwariskan oleh anakanya. (Dwinanda, Wijayanti, and Werdani 

2017) 

Keterlibatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama 

sedini mungkin, memberikan pengetahuan tentang bahaya perilaku 
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seks dan mengontrol setiap aktivtas yang dilakukan oleh anak 

remajanya, dapat mengurangi perilaku remaja yang menyimpang 

utamanya pergaulan bebas. Hasil penelitian Jerman P, dkk 2010, 

bahwa orang tua yang tinggal bersama anak remajanya memiliki 

kesempatan berkomunikasi dengan baik setiap hari, dan orang tua 

dapat memainkan peran penting dalam perkembangan anak mereka, 

pendidikan seksual dapat mengurangi perilaku salah bagi remaja 

(Sanjiwani and Pramitaresthi 2021)  

2.5.3 Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan adalah hal yang semestinya harus tercuupi, dan 

dikerjakan untuk memperoleh sesuatu yang justru mampu 

mencukupi dalam proses kehidupannya dan kehidupan keluarga. 

Bekerja pada semestinya adalah aktivitas yang menyita waktu serta 

dapat memberikan pengalaman ataupun juga pengetahuan baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Savitry S. et al. 2017) 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

mengidentifikasi jika ibu yang tidak bekerja memiliki interaksi yang 

lebih banyak ke anak dirumah daripada ibu yang bekerja. Dalam hal 

ini, untuk memberikan pengetahuan seputar seks edukasi kepada 

anak lebih banyak ketimbang ibu yang bekerja. Tetapi secara tidak 

langsung ibu yang tidak bekerja dan bekerja tidak menutup 

kemungkinan dua-dua nya dapat mempengerahi pengetahuan 

seseorang (Rahma, et al. 2017) 
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2.5.4 Status Tempat Tinggal 

Status tempat tinggal adalah kediaman seseorang untuk tinggal. 

Status tempat tinggal remaja sering dijumpai dengan tinggal dengan 

orang tua atau wali, kost, atau pu dengan rumah sendiri. Remaja 

yang tinggal di suatu kost ketika melakukan hubungan asmara tentu 

pasti mengarah dan tertuju untuk melakukan perilaku seksual dalam 

memenuhi dorongan seksualnya karena jauh dari pengawasan orang 

tua (Handayani, 2013). 

Penelitian (Rahmanian, et al. 2022) sejalan dengan penelitian 

dimana remaja yang tinggal dikost cenderung juga memainkan 

perilaku seksual untuk dapat memacunya dalam melakukan 

hubungan seksualnya yang jauh dari pengawasan orang tua sehingga 

justru dengan adanya pengetahuan remaja yang tinggal sendiri tentu 

jauh akan berbeda dengan pengetahuan yang tinggal bersama orang 

tua. Remaja yang hidup bersama orang tua mendapatkan dukungan, 

pengawasan dan kontrol dari orang tua terutama pengawasan dan 

kontrol mengenai perilaku seksusal remaja. 

2.5.5 Sumber Informasi 

Perihal perubahan perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh 

informasi yang diperoleh Di zaman ini dalam mendapatkan 

informasi sudah sangat jelas diperlukan apalagi oleh masyarakat 

sekitar, feformasi bisa didapatkan dari berbagai sumber bisa dari 

individu misal teman, orang tua, guru, tenaga kesehatan, juga dari 
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kelompok seperti organisasi, LSM, perkumpulan remaja, dan 

sebagainya. Hal ini, pada zaman sekarang, termasuk golongan 

bidang kesehatan, masyarakat pastinya melihat dengan baik 

bagaimana perihal informasi menjadi hal didalam perubahan 

perilaku kesehatan, yaitu dengan adanya komunikasi kesehatan 

masyarakat (Kuswandi & Rumiatun 2019). 

Dalam penelitian (Chaerul and Nurlinada 2022) sejalan dengan 

penelitian karena dalam penelitiannya menyatakan jika pengetahuan 

tentang resiko seks bebas diperoleh karena sering membaca buku 

atau koran yang menjelaskan tentang perilaku seks bebas diusia 

remaja yang kian marak terjadi saat ini. Selain itu pula remaja 

mengetahui perilaku seks bebas melalui media online yang 

membahas perilaku dan dampak dari seks bebas dan terlibatnya 

orang tua dalam memberikan nasehat-nasehat tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan perilaku seks bebas di usia remaja, sehingga 

orang tua merasa bahwa untuk mencegah tidak terjadinya perilaku 

seks bebas pada anak usia remaja maka orang tua memiliki peran 

penting dalam mengawasi dan mengingatkan pergaulan yang baik di 

usia remaja. Sehingga dengan adanya keterpaparan dari media cetak 

ataupun social media diharapkan pengetahuan remaja menjadi jauh 

lebih meningkat. 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber : Modifikasi dari Penelitian ( Dianda 2019) ( Cahyani et al 2019) ( 

Minardo & Rini 2021) ( Adityaningrum 2021) (Motu et al 2017) (Sarwono 2016) 

( Santrock 2012) 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

       Vaiabel Independen                                              Variabel Dependen 

 

                           

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka konsep 

 

 

                           

 

  

1. Jenis Kelamin 

2. Pendidikan Ibu 

3. Pekerjaan Ibu 

4. Status Tempat 

Tinggal 

5. Sumber Informasi 

 

 

Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada 

Remaja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis/Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, 

wawancara atau angket mengenai keadaan sekarang ini, mengenai 

subjek yang sedang kita teliti. Melalui angket dan sebagainya kita 

mengumpulkan data untuk menguji hipotensis atau menjawab suatu 

pertanyaan. Melalui penelitian deskriptif ini peneliti akan 

memaparkan yang sebenarnya terjadi mengenai keadaan sekarang 

ini yang sedang diteliti. Untuk pendekatan penelitian dalam skripsi 

ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif metode 

penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk mengaju hipotensis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan mengenai resiko 

seks bebas pada remaja di SMKN 2 Palangka Raya (Rosliani 2017). 

Pada penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana 

"Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada Remaja Kelas Di 

SMKN 2 Palangka Raya” berdasarkan jenis kelamin, pendidikan 

ibu, pekerjaan ibu, status tempat tinggal, dan keterpaparan informasi.  
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3.2 Lokasi dan Waktu 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini akan dilakukan di SMKN 2 Palangka Raya 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan februari – Mei 2024 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi di 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa/siswi kelas XI 

SMKN 2 Palangka Raya yang berjumlah 100 orang yang berasal 

dari 8 kelas. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagai unsur populasi yang dijadikan objek 

atau bahan subjek penelitian. Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 100 remaja SMKN 2 Palangka Raya. 

Perhitungan sampel ini menggunakan teknik Slovin. 

Rumus untuk menentukan sampel adalah: 

n   =       N 

        1 + N (d)₂ 

Keterangan: 

n: ukuran sampel/jumlah populasi 

N: ukuran populasi 
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d: tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan 

Berdasarkan rumus diatas maka besar sampel pada penelitian ini 

adalah: 

        n   =       N 

        1 + N (d)₂ 

   =      100 

        1 + (0,05) ₂ 

   =         100 

        1 + 100 (0,0025) 

    =        100  = 80 sampel 

              1,25 

Keterangan: 

n: ukuran sampel/jumlah populasi 

N: ukuran populasi 

d: tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel 

yang didapatkan dengan total populasi 100 adalah 80 sampel. 

Jadi, dari semua populasi remaja siswa/siswi Kelas XI Di 

SMKN 2 Palangka Raya didapatkan 80 sampel responden. 
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Tabel 3.1 Jmlah Sampel Kelas 

No Kelas No Kelas 

1 XI AKL 1 = 10 5 XI MPLB 1 = 10 

2 XI AKL 2 = 10 6 XI MPLB 2 = 10 

3 XI AKL 3 =10 7 XI MPLB 3 = 10 

4 XI AKL 4 = 10 8 XI MPLB 4 = 10 

Total   80 

 

Berdasarkan perhitungan dari rumus Proporsional random 

sampling maka diperoleh sampel sebanyak 80 peserta didik. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyoni, 2015). 

Pada variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan remaja mengenai seks bebas, dan variabel 

independennya adalah pengetahuan, jenis kelamin, pendidikan ibu, 

pekerjan ibu, status tempat tinggal dan keterpaparan informasi. 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang terkait 

dengan variabel yang terdapat di dalam judul penelitian atau yang 

tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil 

perumusan masalah. Definisi operasional perlu dilakukan sebagai 

batasan untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi 

(Sugiyono, 2015). 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 

Dependen 

Definisi 

Operasional 

Cara 

ukur 

Alat 

ukur 

Hasil ukur Skala 

ukur 

1. Pengetahuan Pengetahuan 

remaja tentang 

seks bebas 

mencakup 

pengertian, dan 

apa saja 

bentuk-bentuk 

dalam seks 

bebas 

Mengisi 

Kuesioner 

Kuisioner 

Checklist 

Dengan 

skor  

Benar = 1 

Salah = 0  

1. Baik: (76-

100%) 

2. Cukup: (56-

75%) 

3. Kurang 

(<56%) 

Ordinal 

 

No Variabel 

Independen 

Definisi 

Operasional 

Cara 

ukur 

Alat 

ukur 

Hasil ukur Skala 

ukur 

1. Jenis 

Kelamin 

Sifat atau 

keadaan yang 

membedakan 

dua individu 

yang berbeda 

jenis     

Mengisi 

Kuesioner 

Kuisioner  1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Nominal 

2. Pendidikan 

Ibu 

Pendidikan 

formal yang 

terakhir 

ditamatkan dan 

mempunyai 

ijazah   

Mengisi 

Kuesioner 

Kuisioner  1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. PT 

Ordinal  

 

 

3. Pekerjaan 

Ibu 

Pekerjaan 

merupakan 

tentang yang 

dilakukan 

seseorang 

sehingga 

memperoleh 

penghasilan 

Mengisi 

Kuesioner 

Kuesioner 1. Bekerja  

2. Tidak 

Bekerja 

Nominal 

4. Status 

Tempat 

Tinggal 

Kediaman 

seseorang 

untuk tinggal 

Mengisi 

kuesioner 

Kuesioner 1. Orang tua 

2. Kerabat/Wali 

3. Kos/Tinggal 

sendiri 

Nominal 

5. Sumber 

Informasi 

Tempat remaja 

mendapatkan 

informasi 

mengenai 

resiko seks 

bebas 

Mengisi 

kuesioner 

Kuesioner 1. Orang tua, 

Teman,  

Guru, dan 

tenaga 

kesehatan 

2. Media 

cetak/Sosmed 

Nominal 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk menjadi alat dan bahan disebut dengan 

instrumen. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, yang diberikan 

kepada responden terdiri dari beberapa pertanyaan sehingga responden 

hanya perlu memberi jawaban tanda checklist pada jawaban yang dianggap 

benar. Kuesioner berisi pertanyaan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

siswa tentang seks bebas. Kuesioner berisi pertanyaan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan siswa tentang seks bebas. Kuesioner yang akan 

digunakan yaitu kuesioner yang mengadopsi dari penelitian yang telah 

dilakukan (Suherni, 2020).  

            Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Tingkat Pengetahuan Seks Bebas 

No Kategori Nomor Soal Jumlah 

1 Pengertian Seks 1,2,3 3 

2 Perilaku Seks Bebas 4,5,6,7,8,9 6 

3 Jenis perilaku seks bebas 10,11,12 3 

4 Faktor yang mempengaruhi 

seks bebas 

13,14,15,16,17,18,19 7 

5 Dampak seks bebas 20,21,22,23,24,25,26,27 8 

6 Penyimpangan perilaku seks 28,29,30,31,32 5 

7 Cara menghindari seks bebas 33,34,35,36,37,38 6 

Jumlah   38 Soal 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang  yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari responden 

dengan cara menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
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Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan responden 

dalam suatu ruangan, kemudian responden diminta mengisi kuesioner 

untuk mengetahui pengetahuan tentang seks bebas. Untuk variabel jenis 

kelamin, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status tempat tinggal, dan 

sumber informasi responden diminta untuk mengisi kuesioner bagian 

depan dan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, responden diminta 

mengisi kuesioner dengn cara memberi tanda checklist pada salah satu 

pilihan yang tertera di belakang pertanyaan. 

3.7 Etika Penelitian 

3.7.1 Mengurus surat permohonan izin penelitian dari pihak Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya  

3.7.2  Persetujuan Penelitian dari SMKN 2 Kota Palangka Raya  

3.7.3  Informed consent 

3.7.4 Mempersiapkan alat untuk penelitian yang terdisi dari kuisioner 

3.7.5 Annonimity (kerahasiaan nama responden) responden tidak 

diharuskan untuk mencantumkan nama pada lembar kuesioner 

atau nama dicantumkan dalam inisial huruf, kemudian lembar 

tersebut hanya diberi nomor kode tertentu. 

3.7.6 Confidentiality (kerahasiaan) yaitu memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-

masalah lainnya. 

3.7.7 Setiap responden setelah diminta datanya diberikan cenderamata. 
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3.8 Pengolahan dan Analisis Data 

3.8.1 Pengolahan Data 

3.8.1.1 Editing 

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali 

kebenaran data pada tabel yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari para responden di SMKN 2 Palangka 

Raya, yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 

kesalahan pengisian. Data yang terkumpul diperiksa 

kelengkapannya agar disesuaikan dan memenuhi kriteria, 

dilihat apakah urutannya terdapat kesalahan dan pengisian 

serta bagaimana konsekuensi kejelasan editing dapat 

dilakukan pada saat pengumpulan data atau pada saat data 

terkumpul. 

3.8.1.2 Coding 

Coding adalah suatu kegiatan mengubah data 

berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau 

bilangan sehingga memudahkan proses memasukkan data 

di komputer. 

3.8.1.3 Scoring 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan skor 

disetiap variabelpada kuesioner. Pemberian skor dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Pengetahuan tentang seks bebas dinilai melalui 

pertanyaan responden terhadap pengetahuan tentang seks 

bebas yang berjumlah 38 item pertanyaan yang dipilih 

dengan jawaban Benar atau Salah. Jawaban benar akan 

diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 

3.8.1.4 Entry 

Entry yaitu proses memasukkan data kedalam kategori 

tertentu untuk dilakukan analisis data. 

3.8.2 Analisis Data 

Data yang diambil kemudian diteliti secara univariat yang 

dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Setelah 

semua data terkumpul, data tersebut diolah secara manual, 

kemudian hasil penelitian disajikan dalam bentuk diagram. 

Dengan mengumpulkan data, mengelompokkan data, 

masukkan data dalam diagram yang berisi frekuensi dan 

kemudian dihitung distribusinya dan dalam bentuk narasi. 

Menurut Notoadmodjo (2010) caranya yaitu dengan membagikan 

frekuensi kejadian (t) dengan populasi (a) dan dikalikan 100% 

dengan rumus sebagai berikut: 
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P =     f x     100% 

         N 

Keterangan: 

P = Presentase yang dicari  

f = frekuensi kejadian 

n = populasi penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMKN 2 Palangka Raya merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri yang berada di di Jl. RA. Kartini No. 3, Langkai, 

Kecamatan Pahandut, kota Palangka Raya, dan merupakan salah satu  SMK 

dengan bidang  Keahlian Bisnis dan Manajemen yang sudah berakreditasi 

A. Jurusan atau Peminatan yang tersedia meliputi Akuntansi, Bisnis Digital, 

dan Manajemen Perkantoran. 

  

 

Gambar 4.1 Lokasi SMKN 2 Kota Palangka Raya 

Sumber : Data Primer 2024 

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan  dalam hal ini memakai data primer 

yang diperoleh secara langsung kepada peserta didik di SMKN 2  Palangka 

Raya. Penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling 
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dengan responden dalam penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah 

80 orang penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan resiko  

seks bebas pada remaja di SMKN 2 Palangka Raya dengan menggunakan 

variable berdasarkan jenis kelamin, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status 

tempat tinggal, dan sumber informasi.  Hasil penelitian disajikan dalam 

table distribusi frekuensi. 

4.2.1 Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Bebas di SMKN 2  

Palangka Raya 

Pengetahuan merupakan salah satu variable yang diteliti. Pada 

penelitian ini, pengetahuan responden akan ditinjau dari beberapa aspek 

yaitu jenis kelamin, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status tempat 

tinggal, sumber informasi. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Mengenai 

Seks Bebas di SMKN 2 Palangka Raya 

Pengetahuan Jumlah Persentase 

Baik 26 32,4 

Cukup 33 41,3 

Kurang 21 26,3 

Total 80 100,00 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel  4.1 menunjukan tingkat 

pengetahuan remaja mengenai seks bebas berdasarkan dengan kategori 

baik dengan jumlah 26 orang responden (32,4%), kategori cukup  33 

orang responden (41,3%), dan kategori kurang 21  orang responden 

(26,3%). 
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4.2.2 Gambaran Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan 

Ibu, Pekerjaan Ibu, Status Tempat Tinggal, Sumber Informasi 

 

Tabel 4.2 Tabulasi Silang Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada 

Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin di SMKN 2 Palangka Raya 

 Jenis 

Kelamin 

    Pengetahuan Total 

  Baik Cukup Kurang  

  f % f % f % f % 

 Laki-laki 12 15,0 13 16,3 18 22,5 43 53,8 

 Perempuan 14 17,4 20 25,0 3 3,8 37 46,2 

 Jumlah 26 32,4 33 41,3 21 26,3 80 100 
 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas didapatkan distribusi Tingkat 

pengetahuan berdasarkan jenis kelamin mayoritas berada pada jenis 

kelamin laki-laki yaitu 43 responden (53,8%) dengan pengetahuan 

kurang 18 orang (22,5%), diikuti pengetahuan cukup 13 orang 

(16,3%), dan pengetahuan baik 12 orang (15,0%).  Dan berjenis 

kelamin perempuan 37 orang dengan pengetahuan cukup sebanyak 20 

orang (25,0%), pengetahuan baik 14  orang (17,4%), dan pengetahuan 

kurang  3 orang (3,8%) 
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Tabel 4.3 Tabulasi Silang Berdasarkan Pengetahuan Resiko Seks 

Bebas Remaja Berdasarkan Pendidikan Ibu di SMKN 2 Palangka 

Raya  

     
 

Pendidikan Ibu      Pengetahuan Total 

  Baik Cukup Kurang  

  f % f % f % f % 

      SD 3 3,8 3 3,8 10 12,4 16 20,1 

     SMP 5 6,3 7 8,8 5 6,3 17 21,4 

     SMA 11 13,5 18 22,4 5 6,3 34 42,1 

 PT 7 8,8 5 6,3 1 1,3 13 16,4 

 Jumlah 26 32,4 33 41,3 21 26,3 80 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas didapatkan distribusi Tingkat 

pengetahuan berdasarkan pendidikan ibu mayoritas berada pada 

pendidikan SMA yaitu 34 orang (42,1%) dengan pengetahuan cukup 18 

orang (22,4%),  pengetahuan baik 11 orang (13,5%), dan pengetahuan 

kurang 5 orang (6,3%).  Dan diikuti oleh pendidikan SMP sebanyak 17 

orang dengan pengetahuan cukup  7 orang (8,8%), pengetahuan baik 5  

orang (6,3%), dan pengetahuan kurang  5 orang (6,3%). Dan 

dilanjutkan pendidikan SD sebanyak 16 orang dengan pengetahuan 

kurang 10 orang (12,4%), pengetahuan cukup 3 orang (3,8%), dan 

pengetahuan baik 3 orang (3,8%), dan diakhiri dengan pendidikan di 

PT sebanyak 13 orang dengan pengetahuan baik 7 orang (8,8%). 

Pengetahuan cukup 5 orang (6,3%), dan pengetahuan kurang 1 orang 

(1,3%).  
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Tabel 4.4 Tabulasi Silang Pengetahuan Resiko Seks Bebas 

Remaja Berdasarkan Pekerjaan Ibu di SMKN 2 Palangka Raya 

 Pekerjaan Ibu      Pengetahuan Total 

  Baik Cukup Kurang  

  f % f % f % f % 

       Ibu Bekerja 4 5,0 6 7,5 6 7,5 16 20 

       Ibu Tidak   

Bekerja 

22 27,4 27 33,8 15 18,8 64 80 

        Jumlah 26 32,4 33 41,3 21 26,3 80 100 

          

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas didapatkan distribusi Tingkat 

pengetahuan berdasarkan pekerjaan ibu mayoritas tidak bekerja yaitu 

64 orang (80%) dengan pengetahuan cukup 27 orang (33,8%), diikuti 

pengetahuan baik 22 orang (27,4%), dan pengetahuan kurang 15 orang 

(18,8%). Dan ibu bekerja sebanyak 16 orang dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 6 orang (7,5%), pengetahuan kurang 6  orang (7,5%), 

dan pengetahuan baik  4 orang (5,0%). 
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Tabel 4.5 Tabulasi Silang Berdasarkan Pengetahuan Resiko Seks 

Bebas Pada Remaja  Berdasarkan Status Tempat Tinggal di 

SMKN 2 Palangka Raya 

     Status Tempat Tinggal      Pengetahuan Total 

  Baik Cukup Kurang  

  f % f % f % f % 

      Orang Tua 20 25,0 25 31,3 3 3,7  48 60 

      Kerabat/Wali 6 7,4 4 5,0 3 3,8 13 16,2       

      Kos/Tinggal sendiri 0 0 4 5,0 15 18,8 19 23,8 

      Jumlah 26 32,4 33 41,3 21 26,3 80 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas didapatkan distribusi Tingkat 

pengetahuan berdasarkan status tempat tinggal mayoritas tinggal 

bersama orang tua yaitu 48 orang (60%) dengan pengetahuan cukup 

sebanyak 25 orang (31,3%) pengetahuan baik 20 orang (25,0%), diikuti 

pengetahuan kurang 3 orang (3,7%), dan diikuti dengan tinggal di 

kos/rumah sendiri sebanyak 19 orang (23,8%) dengan pengetahuan 

kurang 15 orang (18,8%), pengetahuan cukup 4 orang (5,0%), dan yg 

tinggal bersama kerabat/wali sebanyak 13 orang (16,2%), dengan 

pengetahuan baik 6 orang (7,4%), pengetahuan cukup 4 orang (5,0%), 

dan pengetahuan kurang 3 orang (3,8%).   
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Tabel 4.6 Tabulasi Silang Pengetahuan Resiko Seks Bebas 

Berdasarkan Sumber Informasi di SMKN 2 Palangka Raya 

 Sumber Informasi      Pengetahuan Total 

  Baik Cukup Kurang  

  f % f % f % f % 

 Orang tua,Teman 

Guru,Nakes 

7 8,8 12 15,0 3 3,8 16 27,6 

  Media 

Cetak/Sosmed 

19 23,6 21 26,3 18 22,5 64 72,4 

 Jumlah 26 32,4 33 41,3 21 26,3 80 100 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas didapatkan distribusi Tingkat 

pengetahuan berdasarkan sumber informasi mayoritas dari media 

cetak/sosmed  yaitu 64 orang (72,4%) dengan pengetahuan cukup 21 

orang (26,3%), pengetahuan baik 19 orang (23,6%), dan pengetahuan 

kurang 18 orang (22,5%).  Sedangkan yang dari orang 

tua,teman,guru,nakes sebanyak 16 orang dengan pengetahuan cukup 12 

orang (15,0%), pengetahuan baik 7 orang (8,8%), dan pengetahuan 

kurang 3 orang (3,8%) 

4.3  Pembahasan 

4.3.1 Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Bebas 

Berdasarkan tabel dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan jika mayoritas dengan pengetahuan kategori baik sebanyak 

(32,4%), cukup (41,3%), dan hanya sebagian kecil yang termasuk 

didalam kategori pengetahuan kurang (26,3%). Pengetahuan sendiri 

berasal dari kata "tahu", dalam "kamus besar bahasa Indonesia kata 

mengetahui berarti mengerti setelah melihat (menyaksikan, mengalami, 
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dan sebagainya), mengetahui dan memahami" (Darsini, Fahrurrozi, and 

Cahyono 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

(Febriyana et al. 2022) “Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 

remaja mengenai pendidikan seks dengan mengarah ke perilaku yang 

mengarah ke seks bebas di SMK Kota Tanggerang Selatan” 

menyatakan didalam penelitiannya, jika pengetahuan dari 95 responden 

yang diteliti, sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang 

seks bebas dengan kategori cukup berjumlah 53 responden (55,8%), 

kategori baik berjumlah 27 responden (28,4%) dan hanya sebagian 

kecil responden yang memiliki pengetahuan tentang seks bebas dengan 

kategori kurang berjumlah 15 responden (15,8%). 

Penelitian ini juga sejalan dengan (Yundelfa and Nurhaliza 2019) 

diperoleh didalam penelitiannya mengenai pengetahuan remaja 

mengenai seks bebas dari sebagian responden sampelnya yang telah 

diteliti rata-rata responden nya memiliki pengetahuan yang baik 

(67,5%) dan hanya sebagian kecil yang memiliki kategori pengetahuan 

kurang (32,5%). 

Menurut Mechanics (2020) didalam penelitian (Ginting, et al 

2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan responden masih dalam 

kategori pengetahuan yang cukup (87,5%). Semakin tinggi 

pengetahuan seseorang tentang pendidikan seks maka semakin rendah 

seseorang memiliki perilaku pacaran beresiko, begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah pengetahuan seseorang tentang pendidikan seks maka 
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semakin besar kemungkinan orang tersebut untuk melakukan perilaku 

pacaran beresiko. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Munawaroh 

et al. 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan seks sangat di perlukan 

dalam upaya mengatasi perilaku seks bebas di kalangan remaja, dengan 

adanya pendidikan seks, siswa akan mengetahui dan memahai apa saja 

yang mereka hadapi apabila melakukan seks bebas, para remaja akan 

berhati-hati memutuskan tindakan yang dilakukan. 

4.3.2 Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada Remaja 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa mayoritas dengan pengetahuan yang baik pada 

responden dengan jenis kelamin perempuan dengan 20 orang ( 25,0%) 

berpengetahuan cukup. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ernawati, 

2018) didalam penelitian (Buaton, Sinaga, and Sitorus 2019) 

menyatakan jika rata- rata pengetahuan baik perempuan berdasarkan 

penelitannya daripada laki-laki, adanya faktor pengetahuan ini nantinya 

akan berdampak pada perilaku remaja yang mengarah pada tindakan 

seksual. 

Penelitian ini juga sejalan dengan (Bachruddin et al. 2019) 

dengan judul Pengaruh Penyuluhan Tentang Bahaya Seks Bebas 

Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Seks Bebas di SMA Negeri 

Binsus 9 Manado menunjukan responden perempuan lebih memiliki 

ingatan memori yang lebih kuat serta fokus nya perempuan mereka 

lebih besar ketimbang responden yang berjenis kelamin laki-laki. 
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Menurut (Fonte VRV at al., 2018) didalam penelitian (Nito, 

Tjomiadi, and Manto 2021) mengidentifikasi bahwa wanita memiliki 

tingkat minat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan minat yang dimiliki 

responden dalam mendapatkan informasi. Sehingga pengetahuan pada 

laki laki termasuk kategori yang kurang ketimbang perempuan yang 

memiliki minat yang lebih tinggi dalam mencari tahu informasi.    

4.3.3 Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada Remaja 

Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Pengetahuan sangat berkaitannya dengan pendidikan seseorang 

yang mana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi,maka 

seseorang tersebut mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi dan 

luas, Tetapi, perlu diperhatikan bahwa seseorang yang berpendidikan 

rendah bukan berarti tingkat pengetainan rendah dan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Susanti et al. 2022) 

Berdasarkan tabel dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

jika pengetahuan responden yang baik pada peserta didik yang ibu nya 

berpendidikan tinggi, dan ibu yang berpendidikan rendah memiliki 

pengetahuan kurang pada responden. hal ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan menurut (Muntamah, Latifiani, and Arifin 2019) 

pada penelitian (Damayanti 2021) menyatakan bahwa faktor 

pendidikan yang rendah adalah yang sangat mempengaruhi pola 

pemikiran suatu masyarakat, baik pendidikan orang tua maupun si anak 

sendiri. 
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Penelitian (Chrisanti et al. 2022) sejalan karena pendidikan 

merupakan wadah untuk memperbesar kepribadian dan kemampuan 

(baik formal maupun nonformal) yang berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mendorong proses belajar, semakin tinggi pendidikan 

seseorang, semakin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan seseorang, 

karena diharapkan dengan adanya pendidikan yang tinggi maka 

pengetahuannya akan tinggi pula. Namun, perlu ditegaskan jika 

seseorang memiliki pendidikan rendah maka bukan berarti tetap 

memiliki pengetahuan rendah juga. 

4.3.4 Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu 

Penelitian (Maulida and Safrida 2020) mengidentifikasi jika ibu 

yang tidak bekerja memiliki interaksi yang lebih banyak ke anak 

dirumah daripada ibu yang bekerja. Sehingga untuk memberikan 

pengetahuan seputar seks edukasi kepada anak lebih banyak ketimbang 

ibu yang bekerja. Tetapi secara tidak langsung ibu yang tidak bekerja 

dan bekerja tidak menutup kemungkinan dua-dua nya dapat 

mempengerahi pengetahuan seseorang. 

 Berdasarkan tabel dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

pengetahuan yang baik pada responden ibu yang tidak bekerja (IRT). 

Dan hal ini selaras dengan penelitian yang telah dikerjakan oleh peneliti 

sebelumnya (Ilmiah, Amelia, and Azizah 2019) dalam penelitiannya 

mengidentifikasi dalam  pekerjaan ibu sendiri mempengaruhi secara 
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tidak langsung pengetahuan seseorang mengenai seksual, karena itu ibu 

yang tidak bekerja (IRT) memiliki waktu luang yang lebih banyak 

dirumah ketimbang ibu yang bekerja untuk lebih banyak untuk 

mengakses informasi mengenai seks bebas sehingga dapat 

mengedukasikan nya ke anak nya untuk dijadikan pengetahuan 

(Rosalina 2019) 

4.3.5 Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada Remaja 

Berdasarkan Status Tempat Tinggal 

Berdasarkan tabel dengan hasil penelitian, pada pengetahuan baik 

terdapat pada responden yang tinggal bersama orang tua. Dan untuk 

pengetahuan yang kurang pada responden yang tinggal di kost/rumah 

sendiri. Menurut (Handayani and Winanti 2021) dalam hal ini karena 

peserta didik yang tinggal dengan orang tua jauh lebih banyak memiliki 

pengetahuan yang diberikan orang tua nya mengenai seks bebas, 

daripada peserta didik yang tinggal di kost sendiri/rumah sendiri, 

dikarenakan dalam hal ini peserta didik berarti banyak belum 

mengetahui hal mengenai seks bebas dan kesehatan reproduksi yang 

jauh lebih lagi. 

Penelitian ini sejalan dengan (Ambros Leonangung Edu et al. 

2020) didalam penelitian (Banul 2022) menyatakan jika status tempat 

tinggal (lingkungan) tanpa adanya pengawasan orang tua yang dapat 

diartikan tinggal sendiri di kost berpengaruh sangat signifikan terhadap 

pengetahuan yang kurang, pola pikir, serta perilaku seksualnya. 
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Penelitian (Rahmanian, Zarei, and Motazedian 2022) sejalan 

dengan penelitian dimana remaja yang tinggal dikost cenderung juga 

melakukan perilaku seksual untuk memenuhi dorongan seksualnya 

karena jauh dari pengawasan orang tua sehingga pengetahuan remaja 

yang tinggal sendiri tentu jauh akan berbeda dengan pengetahuan yang 

tinggal bersama orang tua. Remaja yang hidup bersama orang tua 

mendapatkan dukungan, pengawasan dan kontrol dari orang tua 

terutama pengawasan dan kontrol mengenai perilaku seksusal remaja. 

4.3.6 Gambaran Pengetahuan Resiko Seks Bebas Pada Remaja 

Berdasarkan Sumber Informasi 

Berdasarkan tabel hasil penelitian pengetahuan kategori baik 

mengenai seks bebas terdapat pada responden yang mendapat sumber  

informasi mayoritas melalui media cetak ataupun sosial media, 

dibandingkan responden yang mendapat informasi dari orang 

tua/Teman/Guru/Nakes, hal ini dikarenakan lebih mudahnya remaja 

mengakses informasi melalui media dibandingkan orang 

tua/teman/guru, Dikarenakan meningkatnya minat seksual remaja 

mendorong bagi remaja itu sendiri untuk selalu berusaha mencari 

informasi dalam berbagai bentuk, terlepas benar tidaknya informasi 

tersebut. Sumber informasi dapat diperoleh dengan bebas mulai dari 

teman sebaya, buku- buku, film, video, bahkan dengan mudahnya 

membuka situs-situs lewat internet, namun ironisnya sangat sedikit 

remaja memperoleh pendidikan seksual dari guru ataupun orangtua 
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sehingga tidak jarang remaja melangkah sampai tahap percobaan (Sari 

2021).  

Menurut (Nugroho 2019) Dengan pendidikan seks bebas di 

harapkan remaja dapat mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 

memberikan dampak dari seks bebas ketertarikan dan keinginantahuan 

remaja terhadap hal-hal baru yang menyebabkan remaja selalu berusaha 

untuk memperoleh informasi dan pengalaman baru, yang apabila tidak 

dikendalikan dengan baik akan mengakibatkan remaja mendapatkan 

informasi yang tidak benar atau bahkan menyesatkan, akibatnya remaja 

lebih mudah mengakses berbagai informasi baik yang positif maupun 

negatif, atau secara tidak sengaja memperoleh informasi yang kadang 

kala tidak mendidik. banyak responden yang memiliki pengetahuan 

baik dan cukup dikarenakan banyak mendapatkan informasi dari media 

massa, misalnya di televisi dibahas mengenai perilaku remaja dan 

dampaknya, begitu juga di koran Sehingga pendidikan kesehatan 

tentang seks bebas perlu dilakukan pada remaja, dengan pendidikan 

kesehatan tentang seks bebas tersebut diharapakan dapat memberikan 

gambaran tentang dampak yang dapat ditimbulkan dari seks bebas dan 

dapat mengurangi angka kesakitan yang disebabkan oleh seks bebas, 

pengetahuan respon banyak yang kurang sebab idealnya pendidikan 

seks bebas diberikan pertama kali oleh orang tua, mengingat yang 

paling mengetahui keadaan anak adalah orang tuanya sendiri tetapi 

pada kenyataannya tidak sehingga perannya tidak berfungsi. Selain itu, 

pendidikan kesehatan tentang seks bebas tidak hanya dari pendidikan 
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formal saja, melainkan juga dapat dilakukan oleh orang tua, dan orang-

orang terdekat pada remaja tersebut. Pengetahuan seks bebas dari orang 

tua maupun orang terdekat memiliki cara pengajaran atau pendidikan 

yang berbeda dan mungkin lebih mudah difahami dan menolong remaja 

untuk menghadapi masalah hidup yang bersumber pada dorongan seks 

bebas tersebut. 

Penelitian (Chaerul, Yusriani, and Nurlinda 2022) sejalan dengan 

penelitian karena dalam penelitiannya menyatakan jika pengetahuan 

mengenai resiko seks bebas diperoleh karena sering membaca buku 

atau koran yang menjelaskan tentang perilaku dan dampak seks bebas 

diusia remaja yang kian marak terjadi saat ini. Selain itu pula remaja 

mengetahui perilaku seks bebas melalui media online yang membahas 

resiko dan dampak seks bebas, dan terlibatnya orang tua dalam 

memberikan nasehat-nasehat tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan perilaku seks bebas di usia remaja, sehingga orang tua merasa 

bahwa untuk mencegah tidak terjadinya perilaku seks bebas pada anak 

usia remaja maka orang tua memiliki peran penting dalam mengawasi 

dan mengingatkan pergaulan yang baik di usia remaja. Sehingga 

dengan adanya keterpaparan dari media cetak ataupun social media 

diharapkan pengetahuan remaja menjadi jauh lebih meningkat. 

Pada penelitian (Kuswandi,dkk., 2019) didalam penelitian 

(Hariati Lestari 2021) sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan terbanyak dimiliki oleh 

seseorang yang menerima informasi melalui media sosial baik itu dari 
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internet, via suara maupun tulisan artikel. Sehingga terekam oleh 

informan dan dapat dijadikan sebagai pengetahuan.   

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 4 Kota Palangka 

Raya dari bulan Februari-Mei 2023 maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pengetahuan remaja mengenai seks bebas berdasarkan dengan 

kategori baik dengan jumlah 26 orang responden (32,4%), kategori cukup 

33 orang responden (41,3%) dan kategori kurang 21 orang responden 

(26,3%). 

2. Pengetahuan remaja mengenai seks bebas berdasarkan jenis kelamin 

pengetahuan dengan kategori baik pada perempuan 14 (17,4%) dan 

pengetahuan dengan kategori kurang pada jenis kelamin laki-laki dengan 18 

(22,5%). 

3. Pengetahuan remaja mengenai seks bebas berdasarkan pekerjaan ibu pada 

peserta didik dengan kategori pengetahuan baik pada ibu yang tidak bekerja 

dengan 22 (27,4%) dan kategori dengan pengetahuan kurang pada ibu yang 

bekerja 6 (7,5%). 

4. Pengetahuan pada responden peserta didik yang ibunya berpendidikan 

menempuh di Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih baik dengan 11 (13,5%) 
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ketimbang responden peserta didik yang ibunya hanya Sekolah Dasar (SD) 

dengan 10 (12,4%), 

5. Responden dengan status tempat tinggal bersama orang tua 20 (25,0%) 

dengan kategori lebih baik pengetahuannya daripada peserta didik yang 

tinggal Bersama kerabat/wali ataupun kost/sendiri. 

6. Responden dengan sumber informasinya dari media cetak/sosmed lebih 

banyak pengetahuan baik dengan 19 (23,6) dibandingkan responden yang 

sumber informasinya dari orang tua/teman/guru/nakes. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Orang Tua 

Dari hasil penelitian ini maka diharapkan bagi ibu yang tidak bekerja 

dirumah harus meningkatkan atau mengembangkan lagi ilmu 

pengetahuannya tentang resiko seks bebas pada remaja yang dapat 

menyebabkan kerugian pada remaja dengan mengikuti media cetak/sosmed 

dari sumber yang terpercaya sehingga sebelum ibu memberi edukasi kepada 

anak,ibu sudah lebih dulu mengetahui tentang resiko seks bebas dari media 

yang dibaca. 

2. Bagi  Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan remaja 

lagi mengenai resiko seks bebas para guru dapat mengadakan pertemuan 

dengan orang tua untuk dilakukan penyuluhan dengan terkhusus 

mengundang para akademisi seperti tenaga kesehatan dari dinas kesehatan 
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atau puskesmas dan sebagainya untuk menjadi narasumber bagi orang tua 

untuk menambah pengetahuan orang tua mengenai resiko seks bebas pada 

reamaja. 

3. Bagi Institusi 

Hendaknya institusi memberikan dukungan kegiatan mou yang telah 

dilakukan pihak sekolah agar dengan adanya penggalakan kegiatan tersebut 

remaja menjadi lebih teredukasi dalam hal seks bebas serta kesehatan 

reproduksi sehingga pengetahuan remaja menjadi lebih baik lagi 

4. Bagi Remaja 

Dari hasil penelitian ini diharapkan remaja untuk memilah kembali media 

yang baik dan benar dengan sumber yang terpercaya untuk mendapatkan 

informasi yang benar mengenai resiko seks bebas atau bisa langsung 

bertanya terlebih dahulu kepada orang tua sebelum mencari tahu sendiri 

informasi mengenai resiko seks bebas. 

5. Bagi Peneliti 

Bagi Para peniliti selanjutnya yang meniliti mengenai resiko seks bebas 

pada remaja diharapkan pada penelitian ini masih kurang ditanyakan 

mengenai sumber informasi yang diakses remaja apakah informasi yang 

diterima tersebut positif atau malah sebaliknya sehingga mengakibatkan 

kesalahpahaman mengenai informasi yang didapat 
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